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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Jepang dikenal sebagai negara yang paling maju di antara
negara-negara lain yang ada di Asia. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa banyak terjadi kemajuan setelah Jepang mengalami
kekalahan pada perang dunia !l dan hal tersebut berlangsung
dalam waktu yang sangat cepat.

Hal ini membuka mata bangsa-bangsa Asia lainnya bahwa
terdapat faktor yang sangat menentukan keberhasilan negara
Jepang. Faktor pendidikan merupakan faktor yang penting dalam
menentukan keberhasilan dan kemajuan yang telah dicapai.

Bila kita berbicara tentang pendidikan, yang dimaksud
dengan pendidikan adalah segala usaha yang bersangkutan
dengan mendidik orang. Dengan demikian berarti bahwa
pendidikan itu tidak hanya pendidikan yang diadakan di lembaga
pendidikan seperti sekolah, tetapi juga dalam lingkungan

keluarga maupun dalam masyarakat."

"Sayidiman Suryohadiprojo, AManmusia dan Per juang:an Hidup. (Jakarta, 1982). Hal. 210



[g9]

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengubah
suatu bangsa yang dulunya belum mengerti apa-apa menjadi
negara yang bisa menguasai dunia. Hal ini disebabkan karena
Jepang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas dalam
hal ini pendidikan.

Pesatnya perkembangan ekonomi Jepang mengubah
struktur masyarakat pertanian menjadi masyarakat industri yang
tidak terlepas dari semangat prestasi-isme.

Struktur masyarakat dalam proses industrialisasi itu sendiri
sama sekali bertolak belakang dengan masyarakat yang
mengutamakan status. Dalam masyarakat pertanian peranan
seseorang ditetapkan oleh jenis kelamin, umur, keturunan,
kekayaan dan lain-lain, yang tidak berhubungan sama sekali
dengan kecakapan dan kepandaian seseorang. Suatu masyarakat
industri, berusaha untuk menyaring dan melatih orang-orang
yang bersangkutan memperoleh pekerjaan, memanfaatkan
sebanyak mungkin Kkecakapan yang dimiliki orang itu untuk
meningkatkan kemajuan masyarakat dengan jalan menggairahkan

persaingan yang sehat berdasarkan prestasi masing-masing.?

I Michio Nagai, Pergulatan Jepang dalam Modernisasi Pendidikan. (Jakarta, 1993),
hal. 91.



Hal ini yang menyebabkan adanya suatu kecenderungan
yang terjadi dalam masyarakat yaitu kecenderungan untuk
memiliki riwayat pendidikan yang baik atau dalam istilah bahasa
Jepang disebut gakureki ( *¢ B ). Di dalam gakureki tertera asal
sekolah mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Dari
gakureki ini bisa diketahui apakah sekolah yang telah dimasuki
berpredikat terbaik atau tidak.

Hiroshi Ishida dalam  bukunya Social Mobility in
Contemporary Japan (1993,5) menyatakan bahwa:

Gakureki is used for selection within
the school system for example,
graduating from elementary school is
the qualification for entering middle
school, 'and  obtaining a middle
school graduation certificate is the
qualification for entering a higher
schools.

Terjemahannya

Gakureki  digunakan untuk me-
nyeleksi sistim pendidikan contohnya
lulus dari Sekolah Dasar adalah
kualifikasi untuk masuk Sekolah
Menengah Pertama  setelah itu
sertifikat lulus dari Sekolah
Menengah Pertama adalah kualifikasi
untuk masuk Sekolah Menengah
Atas.




Sedangkan dalam buku Education and Examination (1983:
135 —~ 136) dijelaskan bahwa konsep gakureki adalah:

Concrete evidence comes in the from of
graduated certificate, which describes the
person’'s course of study, the level, and
the school. The term gakureki always
includes these three labels, though we
some times simplify it, as in a social
survey, where the respondent is asked to
indicate whether he or she finished Junior
High School. Senior High School, or
University. In the education section of a
curriculum vitae we may simply list the
name of the schools from which we
graduated. In any case, the gakureki
described in a graduation certificate
certain course at a schools or certain
level.

Terjemahannya

Bukti nyata terwujud dalam bentuk ijazah,
yang melukiskan proses belajar, tingkat
dan sekolah seseorang. Istilah gakureki
selalu mencakup tiga nama ini, kemudian
kita menyederhanakannya seperti dalam
penelitian sosial, yaitu peserta diminta
menunjulkkan apakah dia telah selesai dari
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas atau Perguruan Tinggi.
Dalam lampiran riwayat hidup, Kkita
melampirkan daftar nama sekolah asal.
Dalam hal ini, gakureki tertulis dalam
bentuk ijazah, membuktikan bahwa
pemegang ijazah telah menyelesaikan
kursus khusus di sebuah sekolah pada
tingkat tertentu.



Dari kedua konsep di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
gakureki menjadi latar belakang sosial karir seseorang, bila
seseorang ingin memasuki lapangan pekerjaan dan gakureki
menjadi salah satu kriteria untuk menyeleksi pegawai.

Hal inilah yang menyebabkan anak-anak di Jepang memacu
prestasinya dalam menghadapi persaingan untuk memasuki
sekolah tertentu yang berpredikat terbaik. Prestasi adalah hasil
yang diperoleh dari sesuatu yang dilakukan.?.

Di dalam masyarakat ini, anak-anak bergantung pada
penilaian yang disebut "budaya prestasi’, yaitu anak-anak yang
berprestasi baik di sekolah bukan hanya akan mendapatkan
tempat bekerja yang baik, tetapi mereka juga sudah dapat
mengharapkan masa depan yang cerah. Akan tetapi sebaliknya,
sangat kecil harapan bagi anak yang tidak berprestasi untuk
dapat mewujudkan harapan atau cita-citanya.®

Dalam kaitan meningkatkan prestasi ini, anak-anak Jepang
sejak sekolah dasar sudah dibiasakan untuk menghadapi susana
belajar yang keras. Mereka belajar dari pagi hingga sore ke

sekolah biasa.

¥ Drs. Peter Salim dan Yenny Salim, ;Kamus Bahasa Indonesia Kontempores”,
(Modern English Press, 1991) hal: 1190.

9 Diah Madubrangti, SS, MA, “ Laporan Penelitian, Universitas Indonesia. 1997,
Hal. 19.



Setelah itu merekapun harus mengikuti “Juku” (Les Privat)
hingga malam hari. Setibanya di rumah mereka harus membuat
pekerjaan rumah untuk sekolahnya. Kegiatan-kegiatan ini
dilakukan setiap harinya. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak
Jepang berlomba dan berkompetisi dalam memacu prestasi
belajar untuk memperoleh gakureki yang baik.

Menurut Buku Kodomo Hakusho (Buku Putih Anak) yang
dikutip oleh Diah Madubrangti (1997:19), Prestasi sekolah adalah
di atas segala usaha lainnya. Demikian ketatnya sistem prestasi
ini berlaku di Jepang, sehingga lebih dari 80% semangat
prestasi-isme ini telah merasuk dalam diri anak sekolah di
Jepang.

Sistem peringkat prestasi sekolah dan persaingan belajar
ini  sangat terkenal dalam masyarakat Jepang, sehingga
masyarakat Jepang sekarang disebut juga masyarakat beriwayat
akademis atau gakureki shakai ( “FUE L4 ) yaitu masyarakat
yang sangat mengutamakan gakureki melalui prestasi yang

dicapainya di sekolah untuk meraih masa depan.”

9bid. hal. 19



Timbulnya gakureki shakai sangat mempengaruhi prestasi
belajar anak sekolah di Jepang. Mereka termotivasi dengan
adanya gakureki untuk meningkatkan prestasi belajar mereka,
tetapi ada juga dampak dari adanya gakureki Shakai ini adalah
terjadinya persaingan antara siswa sekolah dalam mendapatkan
sekolah yang berpredikat terbaik. Untuk itu mereka harus bekerja
keras untuk mendapatkannya sehingga merekapun kehilangan
waktu bermain dan teman bermain, karena seluruh waktunya
tersita untuk belajar.

Setiap orang tua yang mempunyai anak, sejak awal sudah
membuat rencana pendidikan bagi anaknya, dengan tujuan
mereka ingin agar anak-anaknya dapat masuk Perguruan Tinggi
terkenal. Karena itu masyarakat Jepang mengadakan peringkat
yang ditujukan bagi Perguruan Tinggi yang ada. Meskipun
peringkat itu belum tentu menunjukkan mutu yang terbaik antara
satu Perguruan Tinggi dengan Perguruan Tinggi yang lain.
Adanya satu kebanggaan bila diterima sebagai mahasiswa di
Perguruan Tinggi itu, tidak hanya bagi mahasiswa itu saja, tetapi

juga terutama bagi orang tua khususnya para ibu.®

. Sayidiman Suryohadiprojo, Manusia dan Perjuangan Hidup, (Jakana, 1982),
Hal, 216.




Peranan ibu dalam mendidik anaknya sangat besar dalam
membantu meningkatkan prestasi belajar. Karena di Jepang,
wanita selalu dituntut untuk bertanggung jawab dalam hal
pendidikannya, para ibu sangat memperhatikan pendidikan
anaknya terutama dalam hal belajar. Mereka dengan setengah
memaksa menyuruh anak-anaknya untuk giat belajar. Mereka
tidak marah bila anak-anaknya nakal, tetapi mereka akan sangat
marah bila anak-anaknya tidak mau belajar.

Harapan seorang ibu kepada anaknya sangat besar yaitu
agar anaknya dapat mempunyai gakureki yang baik demi masa
depan mereka. Karena masyarakat Jepang yang kompetitif
.sangat menuntut adanya gakureki shakai. Untuk mencetak
generasi yang berkualitas dalam pendidikan.

Hal-hal seperti inilah yang akan penulis kemukakan dalam
pembahasan mengenai dampak dari timbulnya suatu
kecenderungan yang ada dalam masyarakat Jepang yaitu
gakureki shakai dalam memacu prestasi belajar anak sekolah di

Jepang.

1.2. Permasalahan
Yang menjadi permasalahan dalam pembahasan ini, adalah

dampak dari gakureki shakai dalam memacu prestasi belajar




anak sekolah di Jepang sebagai suatu kecenderungan yang

timbul dalam masyarakat Jepang.

1.3. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah

1. Untuk memahami secara jelas arti dan fungsi gakureki shakai
dalam kehidupan masyarakat Jepang.

2. Untuk mengetahui sejauh mana dampak dari timbulnya

gakureki shakai.

1.4. Ruang Lingkup
Dalam pembahasan ini penulis akan membatasi masalah
dari awal terbentuknya gakureki sampai pada munculnya

kecenderungan gakureki shakai dalam masyarakat Jepang.

1.5. Metode Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan
metode penelitian kepustakaan. Penulis mencoba mendeskripsi
kan data-data yang tercantum dalam buku yang ditulis oleh
Hiroshi Ishida, lkuo Amano dan Iwata Ryuushi. Di samping buku-

buku rujukan utama yang penulis sebutkan di atas, penulis juga
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memanfaatkan buku-buku koleksi Perpustakaan Pusat

Kebudayaan Jepang, koleksi Perpustakaan CSIS dan koleksi

Perpustakaan Universitas Darma Persada.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab I

Bab IV

PENDAHULUAN

Pada bab | ini, penulis akan menjelaskan hal-hal yang
menjadi latar belakang, permasalahan, tujuan, metode
penelitian dan sistematika penulisan dari skripsi ini.

Di dalam bab Il ini, penulis akan mencoba menjelaskan
dan menjabarkan mengenai pentingnya gakureki bagi
masyarakat Jepang.

Di dalam bab i ini, penulis akan mencoba menguraikan
pengaruh gakureki dalam memacu prestasi belajar anak
di Jepang dan juga mencoba menjelaskan peranan ibu
dalam mendidik anaknya.

Di dalam bab IV ini, penulis akan menjabarkan

kesimpulan dari seluruh isi skripsi.




